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ABSTRAK

Berdasarkan Standar Pelayanan Minimal tentang kelengkapan pengisian
BRM pasien rawat inap dalam waktu < 24 jam setelah pasien pulang adalah
100%, sesuai analisis kuantitatif kuantitatif terintegras meliputi identifikas
pasien, bukti rekaman, keabsahan rekaman dan tata cara mencatat. Berdasarkan
survey awal pada BRM pasien Ruang Azzzara 2 Rumah Sakit Isam Jemursari
ketidaklengkapan pada lembar catatan pemberian obat (RM 25.1) sebanyak 17
BRM (85%), lembar catatan perkembangan pasien terintegrasi sebanyak 10 BRM
(50%) dan lembar inform consent sebanyak 5 BRM (25%). Jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian
ini yaitu BRM pasien rawat inap di Ruang Azzara 2, sampel sebanyak 79 BRM,
alat bantu penelitian ini lembar ceklist untuk mengidentifikasi ketidak Iengkapan
dan lembar kuisioner untuk mengidentifikasi faktor penyebab ketidak lengkapan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui ketidak lengkapan pengisian lembar catatan
bukti pemberian obat (RM 25.1) identifikasi pasien sebanyak 8 lembar (10%),
bukti rekaman 12 lembar (15%), keabsahan rekaman 16 lembar (20%), dan tata
cara mencatat 44 lembar (56%), lembar catatan perkembangan pasien terintegrasi
(RM 26) identifikasi pasien sebanyak 11 lembar (14%), bukti rekaman sebayak O
lembar (0%), keabsahan rekaman 79 lembar (100%), tata cara mencatat 11 lembar
(14%) serta untuk lembar informed consent (RM 32) bagian identifikasi pasien
sebanyak 22 lembar (28%), bukti rekaman 19 lembar (24%), keabsahan rekaman
24 lembar (30%) dan tata cara mencatat sebanyak 7 lembar (9%). Hasil kuisioner
faktor penyebab ketidak lengkapan pengisan BRM adalah kurangnya
pengetahuan petugas terkait adanya sosialisass SPO pengisan BRM, dan
kurangnya pelatihan petugas dalam mengikuti seminar tentang pentingnya
kelengkapan pengisian BRM.
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